BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Penelitian tentang Manajemen Komunikasi Keluarga Pasca
Perceraian dalam Pengasuhan Anak (Studi Kasus Komunikasi
Interpersonal pada Orang tua Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah
Tangga di Yayasan JaRIl Bandung) menarik untuk diteliti karena memiliki
beberapa alasan. Menurut hasil pra-observasi, pertama, setelah adanya
perceraian, orang tua biasanya akan mengatur hak asuh anak. Orang tua
akan berbagi hak asuh anak secara legal, dan hal ini menjadi umum bagi
orang tua yang berbagi hak asuh secara fisik terhadap anak. Memberikan
partisipasi dari kedua orang tua dalam kehidupan anak setelah perceraian
menjadi penting untuk bisa memahami bagaimana kedua orang tua tetap
berkomunikasi untuk mengasuh anak. Seperti yang disebutkan dalam
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan yang mewajibkan
orang tua untuk memelihara, mendidik anak sebaik-baiknya sampai anak
itu kawin atau dapat berdiri sendiri meskipun perkawinan kedua orang tua
telah putus.

Perceraian bukan berarti selesainya hubungan di antara kedua
orang tua, tetapi justru bertransformasi. Meskipun begitu, hak asuh anak
umumnya jatuh ke pihak ibu karena dirasa lebih bisa bertanggung jawab
dibandingkan dengan ayahnya yang suka melakukan kekerasan. Kehadiran
sosok ibu juga dianggap lebih bisa mendewasakan sikap anak. Di sini
peran ibu sangat diperlukan untuk bisa menjelaskan kepada anak
mengenai keadaan orang tua yang sudah berpisah. Namun pada akhirnya
hubungan di antara mantan pasangan akan memudar, begitu pula
hubungan ayah dan anak yang akan berkurang seiring dengan berjalannya

waktu. Studi menunjukkan bahwa beberapa ayah mengurangi kontak
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dengan anak-anak dalam dua tahun pertama setelah perceraian (King &
Heard dalam Hardesty & Ganong, 2006, him. 545).
Bila dilihat dari Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 105 ayat (a),

dinyatakan bahwa “Pemeliharaan anak yang belum berumur 12 tahun, atau
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yang disebut dengan mumayyiz menjadi hak ibunya”. Artinya, jika
perceraian orang tua terjadi saat anak masih di bawah usia 12 tahun, maka
hak asuh anak akan langsung dimiliki oleh sang ibu. Ada pun pada Pasal
105 ayat (b) yang menyebutkan bahwa “pemeliharaan anak yang sudah
cukup umur atau mumayyiz akan diserahkan kepada sang anak untuk
memilih di antara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak
pemeliharaannya”. Sementara itu, seluruh biaya hidup anak akan menjadi
tanggung jawab sang ayah hingga anak menikah dan memiliki
kehidupanya sendiri. Hal ini sesuai dengan isi Pasal 105 ayat (c) dan (d)
dalam KHI".

Hilangnya sosok ayah dalam kehidupan anak-anak membuat orang
tua perempuan harus bisa berperan menjadi ayah dan ibu sekaligus. Orang
tua perempuan akan menerapkan pola asuh seorang diri tanpa bantuan
pasangan. Seperti hasil pra-observasi, orang tua yang berpisah akan
menghadapi tantangan untuk membangun hubungan pola asuh anak. Pola
asuh anak terdiri bukan hanya dari tugas untuk menjaga anak, tetapi juga
termasuk sikap dan perilaku (Markham dkk, 2015, him. 6).

Orang tua menanamkan keteladanan atau memberikan contoh
dalam kehidupan sehari-hari merupakan bagian dari penerapan pola asuh
anak. Anak akan melihat apa yang dicontohkan oleh orang tua dan
biasanya akan diserap serta diimplementasikan dalam kehidupan mereka
pula. Ketika anak melih'at orang tuanya bertengkar dan mengalami
kekerasan dalam rumah tangga, itu bisa menjadi contoh yang buruk bagi
anak. Perceraian kedua orang tua bisa menjadi cara untuk menghentikan
segala bentuk kekerasan, namun trauma yang ditimbulkan tidak akan
dengan begitu saja sembuh. Jika anak berada dalam hak asuh ibu, maka
orang tua perempuan harus bisa membangun kembali dan memperbaiki

pola pengasuhan yang sudah ada.

! https://kantorpengacara.co/hak-asuh-anak-setelah-perceraian/ diakses pada tanggal 14
September 2018
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Dalam menerapkan pola asuh, dibutunkan komunikasi
interpersonal yang baik di antara ibu dan anak. Komunikasi interpersonal
adalah komunikasi yang terjadi di antara dua orang dalam suatu hubungan.
Sebagaimana yang dikatakan Verderber dkk (dalam Budyatna & Ganiem,
2014, him. 14), komunikasi interpersonal adalah suatu proses menciptakan
dan mengelola hubungan, melaksanakan tanggung jawab secara timbal
balik dan dalam menciptakan makna.

Kedua, keputusan untuk bercerai dilakukan para wanita ini untuk
menyelamatkan dirinya dan juga anak-anak. Kekerasan yang berlangsung
sekian lamanya membuat mereka ingin menyudahi pernikahan meskipun
dirasa sulit untuk mengambil keputusan. Menurut hasil pra-onservasi yang
dilakukan, wanita yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga pada
akhirnya akan menyerah dan memilih untuk berpisah dengan
pasangannya. Hal ini dilakukan karena mereka ingin merasa bahagia dan
terbebas dari kekerasan yang selama ini dialami. Mereka juga tidak ingin
anak terus menerus melihat kekerasan yang dilakukan oleh ayahnya
kepada ibunya. Keputusan untuk bercerai tidak dipikirkan dalam waktu
yang singkat, melainkan hasil pemikiran sekian lamanya untuk
menentukan apakah memang ini merupakan keputusan yang terbaik.

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Hardesty & Ganong
(2006, hlm. 550), responden yang mengalami kekerasan dalam rumah
tangga akan meninggalkan suaminya untuk melindungi diri dan anak-anak
mereka. Keputusan ini dipengaruhi oleh rasa takut, khawatir, dan ideologi
keluarga. Kekerasan dalam rumah tangga bukan hanya berbentuk secara
fisik. Seperti yang dikatakan oleh Poerwandi (dalam Silalahi & Meinarno,
2010, hlm. 113) kekerasan dalam rumah tangga dapat dibagi ke dalam
lima bentuk, yaitu: kekerasan fisik (memukul, menendang, melukai);
kekerasan psikologis (mengancam, merendahkan, menuduh tanpa bukti);
kekerasan berdimensi ekonomi (tidak menafkahi, salah satu pasangan

menguasai harta); kekerasan seksual (memaksa untuk berhubungan seks
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dengan cara yang tidak disetujui oleh pasangannya, memaksa istri untuk
terus hamil); dan kekerasan spiritual (merendahkan keyakinan dan
kepercayaan korban, memaksa melakukan aktivitas ritual tertentu).

Ketiga, hilangnya sosok ayah dalam kehidupan anak-anak
membuat pola asuh juga bisa berubah. Seperti hasil pra-observasi, ibu
korban kekerasan dalam rumah tangga membuat peraturan baru hingga
merubah pola asuh. Orang tua yang berpisah akan menghadapi tantangan
untuk membangun hubungan pola asuh anak. Pola asuh anak terdiri bukan
hanya dari tugas untuk menjaga anak, tetapi juga termasuk sikap dan
perilaku (Markham dkk, 2015, him. 6). Dari keempat pola asuh yang ada,
orang tua harus bisa memilih pola asuh mana yang terbaik untuk
diterapkan. Dalam menerapkan pola asuh, dibutuhkan komunikasi
interpersonal yang baik di antara ibu dan anak. Komunikasi interpersonal
adalah adalah komunikasi yang terjadi di antara orang-orang dalam suatu
hubungan.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Goldblatt dkk (2014,
hlm. 572) menunjukkan bahwa responden yang mengalami perceraian
akan mengalami proses emosional, rasa kehilangan dan kebutuhan untuk
merekonstruksi emosional mereka secara interpersonal dan intrapersonal.
Meskipun begitu, mereka mengaku lebih memiliki kontrol terhadap
kehidupan mereka karena tidak lagi mengalami kekerasan. Bahkan
sebagian responden mengalami kemajuan dalam kesejahteraan hidup yang
membuat mereka membentuk hubungan ibu-anak yang baru yang lebih
positif.

Hardesty & Ganong (2006, hlm. 550) dalam penelitiannya
mengenai usaha wanita menghadapi keadaan pasangannya yang kasar
menghasilkan beberapa kesimpulan. Responden pada akhirnya akan
meninggalkan pasangannya yang melakukan kekerasan dengan alasan
untuk melindungi diri dan anak. Responden juga akan mengatur konflik

dalam pola asuh dan memberikan batasan kepada mantan pasangan.

Elvin Rizki Prahadiyanti, 2018

KOMUNIKASI INTERPERSONAL PADA KELUARGA PASCA PERCERAIAN DALAM
PENGASUHAN ANAK (Studi Kasus Komunikasi Interpersonal pada Orang Tua
Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di Yayasan JaRl Bandung)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu



Menurut data dari LBH APIK di Jakarta yang diambil dari
www.kompas.com (dalam Silalahi & Mienarno, 2010, him. 13),

berdasarkan kasus yang ditanganinya, ada peningkatan jumlah kasus
kekerasan, baik terhadap perempuan maupun anak, yakni 471 kasus
(2001), 675 kasus (2003), dan 416 kasus selama lima bulan di tahun 2004.
Selanjutnya Komnas Perempuan menerima sekitar 26.000 laporan kasus
kekerasan terhadap perempuan. Jumlah itu naik lebih 100 persen pada
2008, lalu menjadi sekitar 56.000 kasus. Dan utamanya adalah kasus
KDRT. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi ilmu dan sumber
pengetahuan di bidang komunikasi, khususnya dalam komunikasi
keluarga. Dan juga dapat menjadi acuan dan pembelajaran bagi
masyarakat luas.

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan karena kasus
kekerasan dalam rumah tangga adalah masalah yang serius. Ketika anak
ikut terlibat di dalam sebuah keluarga yang mengalami kekerasan, hal ini
juga akan berpengaruh kepada kejiwaan anak. Sejalan dengan penelitian
Leung (1990, hlm. 163) yang mengatakan perceraian adalah suatu
pengalaman yang traumatik bagi anak dan memiliki efek jangka panjang
pada perkembangan psikologis anak. Ini menjadi bukti bahwa masalah
kekerasan dalam rumah tangga bukan hanya melibatkan kedua orang tua,
tapi juga melibatkan anak. Ketika akhirnya kedua orang tua berpisah,
dibutuhkan penyesuaian di antara anak dan juga orang tua asuh, yang
dalam penelitian ini adalah pihak ibu. Hilangnya sosok ayah dari
kehidupan sehari-hari bisa mempengaruhi keadaan dan merubah pola asuh
yang diterapkan dahulu.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti akan
mendeskripksikan studi kasus yang yang berfokus pada bagaimana orang
tua membangun manajemen komunikasi interpersonal di dalam
hubungannya dengan anak sebagai fokus penelitian. Oleh karena itu, maka

dipilih judul Manajemen Komunikasi Keluarga Pasca Perceraian dalam
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Pengasuhan Anak (Studi Kasus Komunikasi Interpersonal pada Orang tua
Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di Yayasan JaRl

Bandung).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang sudah dijabarkan, dapat

dirumuskan pertanyaan sebagai berikut:

1.2.1 Bagaimana komunikasi interpersonal yang dilakukan ibu terhadap
anak dalam hal pengasuhan di kehidupan pasca perceraian?

1.2.2 Bagaimana manajemen komunikasi interpersonal yang dibangun
antara ibu dan anak dalam penerapan pola asuh anak pasca
perceraian?

1.2.3 Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat komunikasi antara

ibu dan anak dalam penerapan pola asuh anak pasca perceraian?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Untuk mendeskripsikan komunikasi interpersonal yang dilakukan ibu
terhadap anak dalam hal pengasuhan di kehidupan pasca perceraian.

1.3.2 Untuk menganalisis manajemen komunikasi interpersonal yang
dibangun antara ibu dan anak dalam penerapan pola asuh anak pasca
perceraian.

1.3.3 Untuk mendeskripsikan faktor-faktor pendukung dan penghambat
komunikasi antara ibu dan anak dalam penerapan pola asuh anak

pasca perceraian.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis
Manfaat penelitian ini diharapkan penelitian ini dapat menjadi

sumbangan pengetahuan bagi lImu Komunikasi khususnya bidang
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komunikasi interpersonal. Diharapkanbagi semua pembaca agar
mengetahui bagaimana manajemen komunikasi yang dilakukan ibu
kepada anaknya pasca perceraian. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah referensi dalam bidang IImu Komunikasi, khususnya bagi

Komunikasi Keluarga.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan dan
masukan terhadap pembaca sebagai bahan referensi untuk penelitian
selanjutnya yang lebih maksimal. Dan diharapkan juga masyarakat agar

lebih memahami peran sebagai makhluk sosial.

1.4.2.1 Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru pada
bidang ilmu komunikasi untuk pengembangan wawasan mahasiswa,

khususnya bagi mahasiswa llmu Komunikasi UPI.

1.4.2.2 Bagi Orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan dan acuan bagi
orang tua untuk melakukan komunikasi interpersonal dengan anak. Dan
juga diharapkan dapat memberikan gambaran seperti apa pola asuh

yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak.

1.4.2.3 Bagi Anak
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pencerahan dan acuan bagi
anak untuk melakukan komunikasi interpersonal dengan orang tua. Dan
juga diharapkan dapat memberikan gambaran seperti apa pola asuh

yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak.
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1.4.2.4 Bagi Peneliti Lanjutan

143

144

Dengan penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah wawasan
mengenai manajemen komunikasi interpersonal di antara orang tua
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga mengenai pola asuh
anak.

Manfaat Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi orang tua
dalam mengahadapi permasalahan dalam membangun komunikasi

interpersonal dan menerapkan pola asuh mana yang tepat bagi anak.

Manfaat Isu dan Aksi Sosial

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat agar kelak
tidak merasa bingung dalam membangun manajemen komunikasi
interpersonal di antara orang tua perempuan kekerasan dalam rumah

tangga dengan anaknya terkait pola pengasuhan.

1.5 Sistematika Penelitian Skripsi

151

1.5.2

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisi bagian awal dari penelitian skripsi yang terdiri dari
beberapa sub bab, yaitu: Latar Belakang Penelitian yang membahas
mengenai permasalahan yang akan diteliti dan apa yang menjadi alasan
peneliti mengangkat masalah tersebut. Rumusan Masalah yang
membahas mengenai fokus penelitian dan membatasi permasalahan.
Serta Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Struktur Organisasi
Skripsi.

Bab Il Kajian Pustaka
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10

Bab ini berisi rujukan teori yang berkesinambungan dengan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini. Ada beberapa teori
yang ada dalam bab ini, yaitu: Keluarga, Komunikasi Keluarga,
Komunikasi Interpersonal, Pola Asuh Anak, Perceraian, serta Faktor
Pendukung dan Penghambat Komunikasi Keluarga. Dalam bab ini juga
terdapat tabel penelitian terdahulu dan juga kerangka berpikir.

Bab 111 Metode Penelitian

Bagian ini merupakan bagian yang bersifat prosedural, yaitu bagian
yang mengarahkan peneliti merancang alur penelitiannya dari mulai
menyediakan pendekatan penelitian, instrumen yang digunakan, tahap
pengumpulan data, hingga langkah-langkah analisis yang dijalankan.
Dalam penelitian ini dipilih metode studi kasus tunggal dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.

Bab IV Temuan dan Pembahasan

Bab ini menyampaikan dua hal utama, yakni temuan penelitian
berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai
kemungkinan bentuknya sesuai dengann urutan rumusan masalah
penelitian, dan pembahasan temuan penelitian untuk menjawab

pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan.

Bab V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi

Bab ini berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi yang
menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis
temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat
dimanfaatkan dari hasil penelitian.
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